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Kata kunci : Implentasi Pendidikan Karakter. 
 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di 
sekolah, semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan 
lingkungan sekolah..  
Berdasarkan pemikiran tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: Bagaimanakah pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMPN 1 Kecamatan 
Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/20123?. Apa kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di SMPN 1 Kecamatan Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2012/20123 dan bagaimana dalam mengatasi kendala teresebut? 
Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor) secara 
bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam 
kurikulum melalui: Program Pengembangan Diri, Pengintegrasian dalam mata 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di 
setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) harus 
diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut 
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu 
bersaing, beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan 
masyarakat. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat 
(Ali Ibrahim Akbar, 2000), ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan 
semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi 
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill).  
Menurut Ali Ibrahim Akbar (2009), praktik pendidikan di Indonesia 
cenderung lebih berorentasi pada pendidikan berbasis hard skill (keterampilan 
teknis) yang lebih bersifat mengembangkan intelligence quotient (IQ), namun 
kurang mengembangkan kemampuan soft skill yang tertuang dalam emotional 
intelligence (EQ), dan spiritual intelligence (SQ). Pembelajaran diberbagai 
sekolah bahkan perguruan tinggi lebih menekankan pada perolehan nilai hasil 
ulangan maupun nilai hasil ujian. Banyak guru yang memiliki persepsi bahwa 
  
peserta didik yang memiliki kompetensi yang baik adalah memiliki nilai hasil 
ulangan/ujian yang tinggi.  
Seiring perkembangan jaman, pendidikan yang hanya berbasiskan 
hard skill yaitu menghasilkan lulusan yang hanya memiliki prestasi dalam 
akademis, harus mulai dibenahi. Sekarang pembelajaran juga harus berbasis 
pada pengembangan soft skill (interaksi sosial) sebab ini sangat penting dalam 
pembentukan karakter anak bangsa sehingga mampu bersaing, beretika, 
bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan soft 
skill bertumpu pada pembinaan mentalitas agar peserta didik dapat 
menyesuaikan diri dengan realitas kehidupan. Kesuksesan seseorang tidak 
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill) 
saja, tetapi juga oleh keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skill).  
Sebenarnya dalam kurikulum KTSP berbasis kompetensi jelas 
dituntut muatan soft skill. Namun penerapannya tidaklah mudah sebab banyak 
tenaga pendidik tidak memahami apa itu soft skill dan bagaimana 
penerapannya. Soft skill merupakan bagian ketrampilan dari seseorang yang 
lebih bersifat pada kehalusan atau sensitifitas perasaan seseorang terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Mengingat soft skill lebih mengarah kepada 
ketrampilan psikologis maka dampak yang diakibatkan lebih tidak kasat mata 
namun tetap bisa dirasakan. Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku sopan, 
disiplin, keteguhan hati, kemampuan kerja sama, membantu orang lain dan 
lainnya. Keabstrakan kondisi tersebut mengakibatkan soft skill tidak mampu 
dievaluasi secara tekstual karena indikator-indikator soft skill lebih mengarah 
pada proses eksistensi seseorang dalam kehidupannya. Pengembangan soft 
  
skill yang dimiliki oleh setiap orang tidak sama sehingga mengakibatkan 
tingkatan soft skill yang dimiliki masing-masing individu juga berbeda. 
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan 
adat istiadat.  
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus 
dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan 
atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas 
atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan 
ethos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.  
Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di 
Indonesia, apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan 
pengembangan kurikulum (KTSP), dan implementasi pembelajaran dan 
penilaian di sekolah, tujuan pendidikan di SMP sebenarnya dapat dicapai 
dengan baik. Pembinaan karakter juga termasuk dalam materi yang harus 
diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan 
  
sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru 
menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada 
tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada 
setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau 
nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, 
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi 
menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta 
didik sehari-hari di masyarakat. 
Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan 
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah 
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan 
dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan 
tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan 
kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, dan 
komponen terkait lainnya. Dengan demikian, manajemen sekolah merupakan 
salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah. 
Menurut Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter seharusnya 
membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai 
secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan 
pendidikan karakter yang selama ini ada di SMP perlu segera dikaji, dan dicari 
altenatif-alternatif solusinya, serta perlu dikembangkannya secara lebih 
operasional sehingga mudah diimplementasikan di sekolah. 
  
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yang kemudian 
diimplementasikan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
merupakan kurikulum yang dirancang untuk memberikan peluang seluas-
luasnya bagi sekolah dan tenaga pendidik untuk melakukan praktik-praktik 
pendidikan dalam rangka mengembangkan semua potensi yang dimiliki 
peserta didik, baik melalui proses pembelajaran di kelas maupun melalui 
program pengembangan diri (ekstrakurikuler). Pengembangan potensi peserta 
didik tersebut dimaksudkan untuk memantapkan kesadaran diri tentang 
kemampuan atau life skill terutama kemampuan personal (personal skill) 
yang dimilikinya. Termasuk dalam hal ini adalah pengembangan potensi 
peserta didik yang berhubungan dengan karakter dirinya. 
Dalam pengembangan karakter peserta didik di sekolah, guru 
memiliki posisi yang strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan sosok 
yang bisa digugu dan ditiru atau menjadi idola bagi peserta didik. Guru bisa 
menjadi sumber inpirasi dan motivasi peserta didiknya. Sikap dan prilaku 
seorang guru sangat membekas dalam diri siswa, sehingga ucapan, karakter 
dan kepribadian guru menjadi cermin siswa. Dengan demikian guru memiliki 
tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, 
berbudaya, dan bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu merupakan 
transpormasi, identifikasi, dan pengertian tentang diri sendiri, yang harus 
dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis, harmonis, 
dan dinamis. 
  
Sesuai dengan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul 
“Implementasi Pendidikan Karakter di SMPN 1 Kecamatan Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2012/20123”. 
 
B. Rumusan  Masalah 
Dalam setiap penelitian diperlukan adanya kejelasan masalah yang 
menjadi objek penelitian. Dalam hal ini diperlukan rumusan sehingga tidak 
terjadi kesalahan. Berdasarkan hal tersebut kemudian dirumuskan pokok 
pembahasan sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMPN 1 Kecamatan 
Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/20123?. 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMPN 1 Kecamatan Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/20123 dan bagaimana 
dalam mengatasi kendala teresebut? 
 
C. Landasan Teori  
1. Konsep Pendidikan Karakter 
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, 
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, 
bersifat, bertabiat, dan berwatak”. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (UNY, 
2008), karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Karakter berasal 
dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan 
  
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah 
laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya 
dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai 
dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. 
Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potensi 
dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, 
logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung 
jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat 
dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, 
berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir 
positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, 
hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, 
produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. 
Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan 
individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. 
Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu 
(intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku).  
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. 
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku 
pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu 
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan 
atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas 
  
atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan 
ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan 
karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam 
menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.  
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang 
mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk 
watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, 
cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, 
dan berbagai hal terkait lainnya. 
Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi dan 
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya 
adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 
masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, 
warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu 
masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang 
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, 
hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah 
pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya 
bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang 
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari 
agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat 
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar 
tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut 
  
adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung 
jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya 
diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; 
baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain 
mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa 
hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, 
ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya integritas. 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada nilai-
nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang 
lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) 
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri. 
Ditinjau dari sudut etimologi, kata “karakter” atau dalam bahasa 
Inggris disebut “character” berasal dari kata Yunani “charassein” diartikan 
sebagai “pola perilaku moral individu.” Oleh karena itu, pendidikan karakter 
dapat didefinisikan sebagai upaya membentuk pola perilaku moral individu 
yang baik lewat proses berkesinambungan. 
Karakter dapat diartikan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi 
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. 
Karakter dan akhlak mempunyai arti sama yaitu suatu kehendak 
yang sudah biasa dan sering dilakukan secara spontan. Maka maksud dan 
tujuan pendidikan karakter dan pendidikan akhlak semakna dan sejalan, yakni 
  
suatu usaha sadar untuk membantu individu mempunyai kehendak untuk 
berbuat sesuai dengan nilai dan norma (baik dalam agama maupun di 
masyarakat) serta membiasakan perbuatan tersebut dalam kehidupannya. 
Saat ini mulai marak dibicarakan mengenai pendidikan karakter. 
Tetapi yang masih umum diterapkan mengenai pendidikan karakter ini masih 
pada taraf jenjang pendidikan pra sekolah (taman bermain dan taman kanak-
kanak). Sementara pada jenjang sekolah dasar dan seterusnya masih sangat-
sangat jarang sekali. Kurikulum pendidikan di Indonesia masih belum 
menyentuh aspek karakter ini, meskipun ada pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dan semisalnya, tapi itu masih sebatas teori dan tidak 
dalam tataran aplikatif. Dengan kata lain, karakter yang baik baru sebatas 
teori dalam kepala mereka. Siswa mengerti tentang kualitas karakter yang 
baik seperti kejujuran, ketaatan, tanggung jawab, dan lain sebagainya, tapi hal 
tersebut tidak meresap di dalam hati sehingga siswa tidak mampu merasakan, 
memiliki keinginan, apalagi melakukan kualitas karakter tersebut dalam 
kehidupannya sehari-hari. Tidak heran jika kita masih menjumpai siswa antar 
sekolah yang terlibat tawuran, siswa yang terjerumus dalam pemakaian 
narkoba, siswa yang bolos sekolah, siswa yang terlibat dalam pergaulan 
bebas, siswa yang mengucapkan kata-kata kasar kepada guru bahkan berani 
menganiaya gurunya sendiri. Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak 
cukup hanya menyentuh akal pikiran tapi juga hati setiap peserta didik agar 
mereka mampu menghayati dengan benar dan pada akhirnya mengambil 
keputusan untuk melakukan serta memiliki karakter yang baik dalam 
hidupnya. 
  
Pendidikan karakter  yang paling utama sejatinya diberikan kepada 
seorang anak, sejak usia dini, dalam institusi pendidikan yang paling kecil 
namun berperan paling penting, yaitu keluarga. Dalam lingkup keluarga, 
seorang anak akan dibentuk karakter atau pola perilaku moralnya oleh orang 
tua yang terdiri dari ayah dan ibu. Selain keluarga, ada institusi pendidikan 
lain yang bisa dilibatkan oleh orang tua untuk menanamkan karakter yang 
baik dalam diri anak-anak mereka. Institusi pendidikan yang dimaksud adalah 
sekolah. Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah mulai dari jenjang 
pendidikan awal hingga jenjang pendidikan tinggi berkewajiban untuk 
membentuk karakter setiap peserta didiknya. Hal ini dikarenakan sekolah 
merupakan partner orang tua dalam mendidik anak-anaknya. 
Terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur 
universal, yaitu: 
a. Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya;  
b. Kemandirian dan tanggungjawab;  
c. Kejujuran/amanah, diplomatis; 
d. Hormat dan santun; 
e. Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama; 
f. Percaya diri dan pekerja keras; 
g. Kepemimpinan dan keadilan;  
h. Baik dan rendah hati, dan; 
i. Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.  
Kesembilan pilar karakter itu, diajarkan secara sistematis dalam 
model pendidikan holistik melalui tiga tahapan penting yang harus dicapai 
  
oleh setiap peserta didik agar mampu menjadi pribadi yang berkarakter baik 
dalam hidupnya. 
Tiga tahapan penting tersebut adalah : 
1. Knowing good (mengetahui yang baik); 
2. Feeling good (merasakan yang baik), dan; 
3. Doing good (melakukan yang baik).  
Knowing good (mengetahui yang baik) bisa mudah diajarkan sebab 
pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah knowing good harus ditumbuhkan 
feeling good (merasakan yang baik), yakni bagaimana merasakan dan 
mencintai kebajikan menjadi engine yang bisa membuat orang senantiasa 
mau berbuat sesuatu kebaikan. Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, orang 
mau melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta dengan perilaku 
kebajikan itu. Setelah terbiasa melakukan kebajikan, maka doing good 
(melakukan yang baik) itu berubah menjadi kebiasaan. Ketiga tahapan 
tersebut harus dicapai seluruhnya oleh setiap peserta didik dan tidak bisa 
diabaikan salah satunya. 
Demi tercapainya pendidikan karakter yang berhasil di sekolah, 
tidaklah logis jika tuntutan  itu hanya dialamatkan pada peserta didik. 
Tanggung jawab yang seharusnya lebih besar lagi justru terletak di pundak 
kita, para guru, karena bagaimana pun setiap peserta didik atau siswa yang 
kita bina akan melihat contoh nyata pelaksanaan karakter yang kita ajarkan 
tidak lain dari perilaku maupun perkataan kita sehari-hari. Oleh sebab itu, 
guru harus menjadi teladan atau pelaku pertama dari karakter yang diajarkan 
kepada setiap anak didiknya. 
  
Selain keteladanan, guru juga harus menjalin relasi yang baik dengan 
orang tua peserta didik. Hal ini penting agar guru dapat bekerja sama dengan 
orang tua untuk memantau kekonsistenan perkembangan karakter peserta 
didik baik di sekolah maupun di rumah. 
Bila pendidikan karakter di sekolah dapat berjalan sebagaimana 
mestinya, setiap peserta didik bukan hanya berkembang dalam hal perilaku 
moral atau karakternya saja tetapi berdampak juga pada perkembangan 
akademisnya. Pernyataan ini didasari pada dua alasan. Pertama, jika program 
pendidikan karakter di sekolah mengembangkan kualitas hubungan antara 
guru dan anak didik, serta hubungan antara anak didik dengan orang lain, 
maka secara tidak langsung akan tercipta lingkungan yang baik untuk 
mengajar dan belajar. Kedua, pendidikan karakter juga mengajarkan kepada 
siswa tentang kemampuan dan kebiasaan bekerja keras serta selalu berupaya 
untuk melakukan yang terbaik dalam proses belajar mereka (Thomas 
Lickona, 2004). 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan 
karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara 
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 
tata krama, budaya, dan adat istiadat.  
2. Nilai-nilai Karakter 
  
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, 
peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 
teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, 
yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsaan. 
1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 
Religius: Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 
selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya. 
2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 
a. Jujur 
b. Bertanggung jawab 
c. Bergaya hidup sehat 
d. Disiplin  
e. Kerja keras 
f. Percaya diri 
g. Berjiwa wirausaha 
h. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. 
i.  Mandiri 
j. Ingin tahu 
k. Cinta ilmu 
3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama 
a. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain 
b. Patuh pada aturan-aturan social 




4. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan 
5. Nilai kebangsaan 
a. Nasionalis 
b. Menghargai keberagaman 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan 
karakter, Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan grand design 
pendidikan karakter untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. 
Grand design menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, 
pelaksanaan, dan penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. 
Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-
kultural tersebut dikelompokan dalam: Olah Hati (Spiritual and emotional 
development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik 
(Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and 
Creativity development). Pengembangan dan implementasi pendidikan karakter 
perlu dilakukan dengan mengacu pada grand design tersebut.  
Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan bahwa Jalur pendidikan terdiri 
atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi 
dan memperkaya. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan. Pendidikan informal sesungguhnya memiliki peran dan kontribusi 
yang sangat besar dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik mengikuti 
pendidikan di sekolah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%. 
  
Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. Jika dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan di sekolah 
berkontribusi hanya sebesar 30% terhadap hasil pendidikan peserta didik.  
Selama ini, pendidikan informal terutama dalam lingkungan 
keluarga belum memberikan kontribusi berarti dalam mendukung pencapaian 
kompetensi dan pembentukan karakter peserta didik. Kesibukan dan aktivitas 
kerja orang tua yang relatif tinggi, kurangnya pemahaman orang tua dalam 
mendidik anak di lingkungan keluarga, pengaruh pergaulan di lingkungan 
sekitar, dan pengaruh media elektronik ditengarai bisa berpengaruh negatif 
terhadap perkembangan dan pencapaian hasil belajar peserta didik. Salah satu 
alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui pendidikan 
karakter terpadu, yaitu memadukan dan mengoptimalkan kegiatan pendidikan 
informal lingkungan keluarga dengan pendidikan formal di sekolah. Dalam hal 
ini, waktu belajar peserta didik di sekolah perlu dioptimalkan agar peningkatan 
mutu hasil belajar dapat dicapai, terutama dalam pembentukan karakter peserta 
didik .  
Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai 
pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-
nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari 
di masyarakat.  
  
Kegiatan ekstra kurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah 
merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan 
peningkatan mutu akademik peserta didik. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan ekstra kurikuler diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi 
dan prestasi peserta didik.  
Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan 
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah 
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan 
dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan 
tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan 
kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, dan 
komponen terkait lainnya. Dengan demikian, manajemen sekolah merupakan 
salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah.  
Menurut Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter seharusnya 
membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai 
secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan 
pendidikan karakter yang selama ini ada di SMP perlu segera dikaji, dan dicari 
altenatif-alternatif solusinya, serta perlu dikembangkannya secara lebih 
operasional sehingga mudah diimplementasikan di sekolah.  
  
Tujuan pendidikan karakter untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan 
karakter diharapkan peserta didik SMP mampu secara mandiri meningkatkan 
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari.  
Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 
kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga 
sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, 
karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata masyarakat luas.  
Sasaran pendidikan karakter adalah seluruh Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) di Indonesia negeri maupun swasta. Semua warga sekolah, 
meliputi para peserta didik, guru, karyawan administrasi, dan pimpinan sekolah 
menjadi sasaran program ini. Sekolah-sekolah yang selama ini telah berhasil 
melaksanakan pendidikan karakter dengan baik dijadikan sebagai best 
practices, yang menjadi contoh untuk disebarluaskan ke sekolah-sekolah 
lainnya.  
Melalui program ini diharapkan lulusan SMP memiliki keimanan 
dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkarakter 
mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki 
kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan budaya Indonesia. Pada tataran 
  
yang lebih luas, pendidikan karakter nantinya diharapkan menjadi budaya 
sekolah.  
Keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui melalui 
pencapaian indikator oleh peserta didik sebagaimana tercantum dalam Standar 
Kompetensi Lulusan SMP, yang antara lain meliputi sebagai berikut:  
1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 
perkembangan remaja;  
2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;  
3. Menunjukkan sikap percaya diri; 
4. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih 
luas;  
5. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi dalam lingkup nasional;  
6. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-
sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif;  
7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; 
8. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya;  
9. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari;  
10. Mendeskripsikan gejala alam dan sosial;  
11. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab; 
  
12. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara 
kesatuan Republik Indonesia;  
13. Menghargai karya seni dan budaya nasional;  
14. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya;  
15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu 
luang dengan baik;  
16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun;  
17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat; Menghargai adanya perbedaan pendapat; 
18. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana;  
19. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana; 
20. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 
menengah;  
21. Memiliki jiwa kewirausahaan.  
22. Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikan karakter adalah 
terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, 
dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan 
masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskan nilai-nilai tersebut.  
3. Tahapan Pengembangan Karakter  
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu 
  
mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi 
kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau 
wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen 
karakter yang baik (components of good character) yaitu moral knowing 
(pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) 
tentang moral, dan moral action atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan 
agar peserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem 
pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, dan 
mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral). 
Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan 
mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness), 
pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut 
pandang (perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian 
mengambil sikap (decision making), dan pengenalan diri (self knowledge). 
Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi 
manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang 
harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), 
percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta 
kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), kerendahan hati 
(humility). Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang 
merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act 
morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu kompetensi 
(competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit).  
  
Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah 
keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai 
perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling 
berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi 
yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, dirinya, 
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional. 
Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang 
telah terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai karakter 
(valuing). Karena mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut 
untuk berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan akan nilai itu. 
Misalnya ketika seseorang berbuat jujur hal itu dilakukan karena dinilai oleh 
orang lain, bukan karena keinginannya yang tulus untuk mengharagi nilai 
kejujuran itu sendiri. Oleh karena itu dalam pendidikan karakter diperlukan 
juga aspek perasaan (domain affection atau emosi). Komponen ini dalam 
pendidikan karakter disebut dengan “desiring the good” atau keinginan untuk 
berbuat kebaikan. Pendidikan karakter yang baik dengan demikian harus 
melibatkan bukan saja aspek “knowing the good” (moral knowing), tetapi juga 
“desiring the good” atau “loving the good” (moral feeling), dan “acting the 
good” (moral action). Tanpa itu semua manusia akan sama seperti robot yang 
terindoktrinasi oleh sesuatu paham. Dengan demikian jelas bahwa karakter 
dikembangkan melalui tiga langkah, yakni: mengembangkan moral knowing, 
kemudian moral feeling, dan moral action. Dengan kata lain, makin lengkap 
komponen moral dimiliki manusia, maka akan makin membentuk karakter 
yang baik atau unggul/tangguh. 
  
Pengembangan karakter sementara ini direalisasikan dalam pelajaran 
agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran lainnya, yang program 
utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai secara kognitif, dan 
mendalam sampai ke penghayatan nilai secara afektif. Menurut Mochtar 
Buchori (2007), pengembangan karakter seharusnya membawa anak ke 
pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke 
pengamalan nilai secara nyata. Untuk sampai ke praksis, ada satu peristiwa 
batin yang amat penting yang harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya 
keinginan yang sangat kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai. Peristiwa ini 
disebut Conatio, dan langkah untuk membimbing anak membulatkan tekad ini 
disebut langkah konatif. Pendidikan karakter mestinya mengikuti langkah-
langkah yang sistematis, dimulai dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah 
memahami dan menghayati nilai secara afektif, dan langkah pembentukan 
tekad secara konatif. Ki Hajar Dewantoro menterjemahkannya dengan kata-
kata cipta, rasa, karsa. 
4. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, 
perasaan, dan perilaku. 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter. 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
  
5. Memberi kesempatan kpeada peserta didik untuk menunjukkan perilaku 
yang baik. 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 
menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan 
membantu mereka untuk sukses. 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik. 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang 
sama. 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter. 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 
usaha membangun karakter. 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 
karakter, dan manifestasi karakter posisitf dalam kehidupan peserta didik. 
Pendidikan karakter di sekolah dapat dilaksanakan secara terpadu 
melalui beberapa cara: 
1. Pendidikan Karakter Secara Terpadu melalui Pembelajaran  
Yang dimaksud dengan pendidikan karakter secara terintegrasi di 
dalam proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi 
diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian 
nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses 
pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada 
semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk 
  
menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, 
juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, 
menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya 
perilaku. 
Dalam struktur kurikulum kita, ada dua mata pelajaran yang terkait 
langsung dengan pengembanngan budi pekerti dan akhlak mulia, yaitu 
pendidikan Agama dan PKn. Kedua mata pelajaran tersebut merupakan 
mata pelajaran yang secara langsung (eksplisit) mengenalkan nilai-nilai, dan 
sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik peduli dan menginternalisasi 
nilai-nilai. Pada panduan ini, integrasi pendidikan karakter pada mata-mata 
pelajaran selain pendidikan Agama dan PKn yang dimaksud lebih pada 
fasilitasi internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah laku sehari-hari melalui 
proses pembelajaran dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Pengenalan nilai-nilai sebagai pengetahuan melalui bahan-bahan ajar tetap 
diperkenankan, tetapi bukan merupakan penekanan. Yang ditekankan atau 
diutamakan adalah penginternalisasian nilai-nilai melalui kegiatan-kegiatan 
di dalam proses pembelajaran. 
Di dalam pembelajaran dikenal tiga istilah, yaitu: pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Pendekatan pembelajaran bersifat lebih 
umum, berkaitan dengan seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat 
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan rencana menyeluruh 
tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan pendekatan 
yang ditentukan. Teknik pembelajaran adalah kegiatan spesifik yang 
diimplementasikan dalam kelas/lab sesuai dengan pendekatan dan metode 
  
yang dipilih. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa, pendekatan lebih 
bersifat aksiomatis, metode bersifat prosedural, dan teknik bersifat 
operasional (Abdul Majid, 2005). Namun demikian, beberapa ahli dan 
praktisi seringkali tidak membedakan ketiga istilah tersebut secara tegas. 
Seringkali, mereka menggunakan ketiga istilah tersebut dengan pengertian 
yang sama.  
Setidaknya terdapat dua pertanyaan mendasar yang perlu 
diperhatikan kaitannya dengan proses pembelajaran, yaitu: (1) sejauhmana 
efektivitas guru dalam melaksanakan pengajaran, dan (2) sejauhmana siswa 
dapat belajar dan menguasi materi pelajaran seperti yang diharapkan. Proses 
pembelajaran dikatakan efektif apabila guru dapat menyampaikan 
keseluruhan materi pelajaran dengan baik dan siswa dapat menguasai 
substansi tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Dewasa ini dikenal berbagai istilah mengenai pembelajaran, antara 
lain: pembelajaran kontekstual, pembelajaran PAKEM, pembelajaran tuntas, 
pembelajaran berbasis kompetensi, dan sebagainya. Pembelajaran 
profesional pada dasarnya merupakan pembelajaran yang dirancang secara 
sistematis sesuai dengan tujuan, karakteristik materi pelajaran dan 
karakteristik siswa, dan dilaksanakan oleh Guru yang profesional dengan 
dukungan fasilitas pembelajaran memadai sehingga dapat mencapai hasil 
belajar secara optimal. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran profesional 
menggunakan berbagai teknik atau metode dan media serta sumber belajar 
yang bervariasi sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik. 
  
Karakteristik pembelajaran profesional antara lain: Efektif, Efisien, 
aktif, Kreatif, Inovatif, Menyenangkan, dan Mencerdaskan. Tujuan 
pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik sesuai yang diharapkan. 
Seluruh kompetensi (kognisi, afeksi, dan psikomotor) dikuasai peserta didik. 
Aktivitas pembelajaran berfokus dan didominasi Siswa. Guru secara aktif 
memantau, membimbing,dan mengarahkan kegiatan belajar siswa. 
Pembaharuan dan penyempurnaan dalam pembelajaran (strategi, materi, 
media & sumber belajar, dll) perlu terus dilakukan agar dicapai hasil belajar 
yang optimal.  
Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah 
pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya 
nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta 
didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di 
dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya 
kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai 
kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk menjadikan 
peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai 
dan menjadikannya perilaku. 
Dalam struktur kurikulum SMP, pada dasarnya setiap mata 
pelajaran memuat materi-materi yang berkaitan dengan karakter. Secara 
subtantif, setidaknya terdapat dua mata pelajaran yang terkait langsung 
dengan pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia, yaitu pendidikan 
Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Kedua mata pelajaran 
tersebut merupakan mata pelajaran yang secara langsung (eksplisit) 
  
mengenalkan nilai-nilai, dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik 
peduli dan menginternalisasi nilai-nilai. Integrasi pendidikan karakter pada 
mata-mata pelajaran di SMP mengarah pada internalisasi nilai-nilai di dalam 
tingkah laku sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
2. Pendidikan Karakter Secara Terpadu melalui Manajemen Sekolah 
Dalam manajemen terkandung pengertian pemanfaatan 
sumberdaya untuk tercapainya tujuan. Sumberdaya adalah unsur-unsur 
dalam manajemen, yaitu: manusia (man), bahan (materials), mesin/peralatan 
(machines), metode/cara kerja (methods), modal uang (money), informasi 
(information). Sumberdaya bersifat terbatas, sehingga tugas manajer adalah 
mengelola keterbatasan sumber daya secara efisien dan efektif agar tujuan 
tercapai.  
Proses manajemen adalah proses yang berlangsung terus menerus, dimulai 
dari: membuat perencanaan (planning); mengorganisasikan sumberdaya 
yang dimiliki (organizing); menerapkan kepemimpinan untuk 
menggerakkan sumberdaya (actuating); melaksanakan pengendalian 
(controlling). Proses di atas sering disebut dengan konsep POAC (Planning-
Organizing-Actuating-Controlling). Dalam konteks dunia pendidikan, yang 
dimaksudkan dengan manajemen pendidikan/sekolah adalah suatu proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan dalam upaya untuk 
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan 
itu sendiri.  
  
Berdasarkan pada uraian sebelumnya, keterkaitan antara nilai-nilai 
perilaku dalam komponen-komponen moral karakter (knowing, feeling, dan 
action) terhadap Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, kebangsaan, 
dan keinternasionalan membentuk suatu karakter manusia yang unggul 
(baik). Penyelenggaraan pendidikan karakter memerlukan pengelolaan yang 
memadai. Pengelolaan yang dimaksudkan adalah bagaimana pembentukan 
karakter dalam pendidikan direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan 
secara memadai. 
Sebagai suatu sistem pendidikan, maka dalam pendidikan karakter 
juga terdiri dari unsur-unsur pendidikan yang selanjutnya akan dikelola 
melalui bidang-bidang perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Unsur-
unsur pendidikan karakter yang akan direncanakan, dilaksanakan, dan 
dikendalikan tersebut antara lain meliputi: (a) nilai-nilai karakter 
kompetensi lulusan, (b) muatan kurikulum nilai-nilai karakter, (c) nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran, (d) nilai-nilai karakter pendidik dan tenaga 
kependidikan, dan (e) nilai-nilai karakter pembinaan kepesertadidikan. 
Pembinaan nilai-nilai karakter dapat dilaksanakan melalui berbagai 
komponen dalam manajemen sekolah itu sendiri, yaitu: (a) kurikulum dan 
pembelajaran, (b) pendidik dan tenaga kependidikan, (c) siswa, (d) sarana 
dan prasarana, dan (e) pembiayaan pendidikan. Masing-masing komponen 
tersebut telah didukung implementasinya oleh Peraturan Kementerian 
Pendidikan Nasional berkait dengan delapan standar nasional pendidikan (8 
SNP) dan aturan-aturan lainnya yang relevan.  
  
Dengan dasar berbagai peraturan tersebut dan peraturan lainnya 
yang relevan, masing-masing komponen dapat dikelola oleh sekolah secara 
terintegrasi (terpadu). Sekolah diharapkan mampu melakukan perencanaan, 
melaksanakan kegiatan, dan evaluasi terhadap tiap-tiap komponen 
pendidikan yang di dalamnya memuat nilai-nilai karakter. 
Pengertian terpadu lebih menunjuk kepada pemuatan atau pengisian nilai-
nilai karakter pada tiap komponen sesuai dengan kekhasannya masing-
masing. Selanjutnya, sekolah dapat mengisi pendidikan karakter yang 
terpadu dengan sistem pengelolaan sekolah itu sendiri. Artinya, sekolah 
mampu merencanakan pendidikan (program dan kegiatan) yang 
menanamkan nilai-nilai karakter, melaksanakan program dan kegiatan yang 
berkarakter, dan juga melakukan pengendalian mutu sekolah secara 
berkarakter 
Bagian berikut menguraikan secara singkat bagaimana pelaksanaan 
pengelolaan masing-masing komponen pendidikan dapat menanamkan 
nilai-nilai karakter tersebut. 
a. Pendidikan Karakter dalam Manajemen Kurikulum dan Proses 
Pembelajaran  
Pemerintah telah menetapkan bahwa lulusan SMP hendaknya memiliki 
nilai-nilai karakter, yaitu mempunyai kemampuan dan watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
  
bertanggung jawab. Nilai-nilai karakter lulusan tersebut telah ditegaskan 
dalam Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) pada jenjang pendidikan SMP yang 
mengandung 22 rumusan karakter lulusan, di mana tiap rumusan 
karakter tersebut mengandung nilai-nilai kepribadian/ budi 
pekerti/perilaku yang berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia, diri 
sendiri, kebangsaan, dan lingkungan. 
Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi untuk 
semua mata pelajaran pada jenjang pendidikan SMP ditegaskan bahwa 
sekolah diberikan kewenangan untuk sepenuhnya mengembangkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP yang diimplementasikan 
sesuai dengan kondisi dan kemampuan sekolah atau daerah/masyarakat. 
Standar isi merupakan standar minimal yang telah mengandung 
berbagai nilai-nilai karakter peserta didik atau lulusan sebagaimana 
dijelaskan di atas. Namun demikian, sekolah/daerah/masyarakat dapat 
mengembangkan, memperluas, menambahkan, dan memperkaya 
karakter lulusan dengan nilai-nilai perilaku tertentu yang bersifat 
pengetahuan, sikap atau emosi, dan tindakan terhadap Tuhan, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan yang berlaku dan 
berkembang di masyarakat, bangsa, dan kehidupan global. Penambahan, 
pengayaan, dan pengembangan karakter dalam bentuk nilai-nilai 
perilaku tersebut dapat diwujudkan atau diintegrasikan dalam tiap mata 
pelajaran (silabus dan RPP) yang sudah ada sesuai dengan kekhususan 
tiap-tiap mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. 
  
Di akhir proses pembelajaran, suatu hal yang harus diperhatikan dengan 
serius oleh penyelenggara pendidikan adalah penilaian hasil belajar 
peserta didik. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 66 (1) 
menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar bertujuan untuk menilai 
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 
tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan teknologi 
dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional. Pasal 70 (3): pada jenjang 
SMP atau bentuk lain yang sederajat, Ujian Nasional mencakup 
pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Pasal 71: kriteria kelulusan ujian nasional 
dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 
Pasal 72 (1): peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada 
pendidikan dasar dan menengah setelah: (a) menyelesaikan seluruh 
program pembelajaran; (b) memperoleh nilai minimal baik pada 
penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata pelajaran 
agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan 
dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata 
pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan. Penilaian tersebut meliputi 
kegiatan sebagai berikut: (a) menentukan nilai akhir kelompok mata 
pelajaran estetika dan kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, 
olah raga dan kesehatan melalui rapat dewan pendidik dengan 
mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik.(b) menentukan nilai 
akhir kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dan kelompok 
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dilakukan melalui 
  
rapat dewan pendidik dengan mempertimbangkan hasil penilaian oleh 
pendidik dan nilai hasil ujian sekolah.(c) menentukan nilai akhir pada 
program dan kegiatan khusus penanaman nilai-nilai karakter melalui 
rapat dewan pendidik.(d) menentukan kelulusan peserta didik dari 
satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik. sesuai dengan kriteria: 
memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata 
pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; kelompok 
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; kelompok mata 
pelajaran estetika; dan kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan 
kesehatan, ditambah dengan hasil penilaian pada program dan kegiatan 
khusus penanaman nilai-nilai karakter. 
b. Pendidikan Karakter dalam Manajemen Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan. 
Pendidik dan tenaga kependidikan pada dasarnya adalah manusia biasa 
yang atas ciptaan-Nya diberikan rahmat yang sempurna secara bio-
psiko-spiritual atau sempurna secara lahiriah dan batiniah (jasmani dan 
rohani). Dari sudut agama, manusia pada dasarnya memiliki keyakinan 
atau agama sebagai fitrah ilahi bahwa yang ada pasti ada yang 
mengadakan, yang ada taat kepada yang mengadakan. Sebagai profesi, 
pendidik atau guru dan tenaga kependidikan (kepala sekolah, karyawan 
dll.) telah diatur oleh pemerintah dengan berbagai kebijakan sehingga 
disebut sebagai pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi 
standar, yaitu standar untuk melaksanakan profesinya 
(jabatan/tugasnya). Dari aspek sosial, pendidik dan tenaga kependidikan 
  
memiliki kedudukan (didudukkan) sebagai kelompok masyarakat yang 
memiliki tingkat sosial tinggi (“guru = digugu dan ditiru”), adalah 
sebagai khalifah di bumi. Dengan kata lain, pada dasarnya pendidik dan 
tenaga kependidikan memiliki nilai-nilai perilaku manusia yang 
“sempurna”. 
Namun demikian, untuk mengkristalkan nilai-nilai perilaku manusia 
“sempurna” tersebut diperlukan adanya upaya-upaya nyata oleh sekolah 
dalam pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan, sehingga mampu 
mencapai keberhasilan, kesuksesan, dan “pemenang” sebagai pendidik 
dan tenaga kependidikan. Untuk itu, maka dalam upaya penanaman 
nilai-nilai perilaku tersebut, pendidik dan tenaga kependidikan harus 
memiliki, menghayati, dan melaksanakan ethos kerja yang positif, yang 
merupakan pengejawantahan (bukti tindakan) terhadap komponen-
komponen karakter moral (moral pengetahuan, sikap atau emosi, dan 
moral tindakan) yaitu: (1) kerja adalah rahmat: bekerja tulus penuh 
syukur, (2) kerja adalah amanah: bekerja benar penuh tanggung jawab, 
(3) kerja adalah panggilan: bekerja tuntas penuh integritas, (4) kerja 
adalah aktualisasi: bekerja keras penuh semangat, (5) kerja adalah 
ibadah: bekerja serius penuh kecintaan, (6) kerja adalah seni: bekerja 
kreatif penuh sukacita, (7) kerja adalah kehormatan: bekerja tekun 
penuh keunggulan, dan (8) kerja adalah pelayanan: bekerja sempurna 
penuh kerendahan hati, dan sebagainya. 
Dalam proses pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah 
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan, kepala sekolah dan 
  
penyelenggara pendidikan mempedomani Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru dan peraturan-peraturan lainnya yang relevan. 
c. Pendidikan Karakter dalam Manajemen Peserta Didik 
Program pembinaan peserta didik diatur dalam Permendiknas No 39 
Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan. Sekolah diharapkan 
memiliki program-program atau kegiatan yang dapat mengantarkan 
peserta didik memiliki kompetensi dan mampu bersaing atau berprestasi 
maksimal, baik dalam bidang akademik maupun non akademik. 
Program dan kegiatan juga diharapkan dapat mengembangkan karakter, 
kepribadian, kedisiplinan, sportivitas, bakat, minat, dan kompetensi 
peserta didik.  
Tujuan pembinaan peserta didik adalah: (1) mengembangkan potensi 
peserta didik secara optimal dan terpadu yang meliputi bakat, minat, dan 
kreativitas; (2) memantapkan kepribadian peserta didik untuk 
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan 
sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan 
dengan tujuan pendidikan; (3) mengaktualisasikan potensi peserta didik 
dalam pencapaian prestasi unggulan sesuai bakat dan minat; (4) 
menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia 
dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (civil society). 
Penanaman nilai-nilai perilaku peserta didik (karakter) dapat 
  
diintegrasikan dalam setiap kegiatan kesiswaan atau dengan suatu 
bentuk kegiatan khusus yang membentuk karakter peserta didik.  
d.Pendidikan Karakter dalam Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
Sebagaimana diketahui dan telah diuraikan sebelumnya bahwa nilai-
nilai perilaku manusia (karakter) yang dikembangkan untuk 
pendidikan/penanaman di sekolah meliputi lima kelompok, yaitu nilai-
nilai perilaku kepada Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan 
kebangsaan. Apabila semua itu telah dirumuskan dalam suatu 
kurikulum atau program atau kegiatan, maka dalam pelaksanaannya 
tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan dan ketersediaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah.  
Dengan kurikulum dan proses pembelajaran yang kental dengan nilai-
nilai karakter di atas, sekolah dan stakeholdernya diharapkan dapat 
menyediakan sarana dan prasarana pendidikan sehingga proses 
pembentukan nilai-nilai karakter tersebut dalam perilaku siswa 
keseharian di sekolah menjadi lebih kondusif.  
Sekolah yang mengajarkan nilai-nilai ketuhanan agar siswa rajin 
beribadah harus menyediakan mushola, masjid, atau tempat sholat 
lainnya agar siswa tidak terkendala saat akan melaksanakan sholat. 
Sekolah yang memasang slogan „kebersihan adalah sebagian daripada 
iman‟ atau „bersih itu indah dan sehat‟ harus komitmen menyediakan 
banyak tempat sampah agar siswa tidak sembarangan membuang 
sampah. 
e. Pendidikan Karakter dalam Manajemen Pembiayaan Pendidikan 
  
Pengelolaan biaya pendidikan di sekolah dapat memberikan kontribusi 
yang sangat signifikan dalam pendidikan karakter. Kepala sekolah 
hendaknya memperhatikan bahwa biaya pendidikan juga digunakan 
untuk mengkondisikan pendidikan karakter. Pengalokasian biaya untuk 
program dan kegiatan pendidikan karakter ini dituangkan di dalam RKS 
dan RKAS.  
Beberapa program dan kegiatan yang dianggarkan atau dibiayai 
misalnya: (a) Kegiatan penggalian dan analisa potensi sekolah, 
masyarakat, dan daerah tentang nilai-nilai perilaku manusia (karakter) 
baik yang berhubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama 
maupun lingkungan. (b) Kegiatan pengembangan kurikulum pendidikan 
nilai-nilai karakter bagi tenaga pendidik dan kependidikan. (c) Kegiatan 
penyusunan rencana dan pelaksanaan penyelenggaraan program 
pendidikan nilai-nilai karakter baik yang dilakukan secara reguler, 
insedental, di dalam sekolah, maupun di luar sekolah; (d) Kegiatan 
supervisi, monitoring dan evaluasi/penilaian pendidikan nilai-nilai 
karakter, termasuk di dalamnya adalah biaya untuk pengembangan 
instrumen penilaian, pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan penilaian 
karakter atau sertifikasinya; (e) Program atau kegiatan lain yang 
relevan, misalnya pengadaan dan atau pemberdayaan sarana dan 
prasarana pendukung, pengembangan SDM, dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa setiap manajemen komponen 
pendidikan dapat mengandung nilai-nilai karakter yang harus 
ditanamkan kepada warga sekolah. Penanaman nilai-nilai karakter 
  
tersebut secara terpadu dilaksanakan, baik dalam pembelajaran, 
kegiatan ekstra kurikuler siswa maupun pengelolaan sekolah secara 
keseluruhan. Keterlaksanaan penanaman karakter itu semua diperlukan 
adanya dukungan sarana dan prasarana, tenaga, biaya atau lainnya. Dan 
untuk itu semua, maka penanaman karakter di sekolah perlu 
diselenggarakan dan dikelola secara baik dan benar.  
3. Pendidikan Karakter Secara Terpadu melalui Ekstrakurikuler 
Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
Visi kegiatan ekstra kurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan 
minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan 
peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. 
Misi ekstra kurikuler adalah (1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat 
dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat mereka; (2) menyelenggarakan kegiatan yang memberikan 
kesempatan peserta didik mengeskpresikan diri secara bebas melalui 
kegiatan mandiri dan atau kelompok.  
Fungsi Kegiatan Ekstra Kurikuler meliputi: 
a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan 
potensi, bakat dan minat mereka. 
  
b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.  
c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan 
suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik 
yang menunjang proses perkembangan. 
d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.  
Prinsip Kegiatan Ekstra Kurikuler 
a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan 
potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing. 
b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 
c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang menuntut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler dalam suasana 
yang disukai dan mengembirakan peserta didik. 
e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang membangun 
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.  
f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan 
kesiswaan, yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu pendidikan. 
Artinya, kegiatan ekstrakurikuler dirancang dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah, yang memperkuat penguasaan kompetensi dan 
  
memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui kegiatan di luar jam 
pelajaran. 
Kegiatan ekstrakurikuler di SMP perlu didukung oleh penggunaan 
strategi yang relevan dengan situasi dan kondisi sekolah serta 
perkembangan peserta didik. Pemilihan dan penggunaan suatu strategi 
pembinaan, akan sangat bergantung kepada faktor penentu sebagai berikut: 
(a) pemahaman pendidik terhadap kondisi obyektif siswa; (b) tingkat 
penguasaan kompetensi pendidik; (c) tujuan yang akan dicapai; (d) proses 
pelaksanaan yang direncanakan; (e) materi kegiatan yang dikembangkan; 
dan (f) dukungan kelembagaan sekolah, baik berupa tenaga, dana, maupun 
sarana/prasarana. 
Adapun strategi pembinaan di sekolah dapat ditempuh dalam 
bentuk kegiatan sebagai berikut. 
a. Lokakarya Kegiatan Kesiswaan.  
Strategi ini lazim diselenggarakan pada awal tahun pelajaran atau di 
antara senggang semester, yang terutama ditujukan untuk memadukan 
program yang bersifat akademik dan non-akademik sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dalam keseluruhan program pendidikan di sekolah. 
b. Pengembangan Kelompok Bakat-Minat.  
Strategi ini ditujukan untuk menyalurkan potensi peserta didik SMP 
yang cenderung suka hidup berkelompok dengan teman sebaya (peer 
group) yang berbakat, berminat, dan bercita-cita yang sejenis. Strategi 
pengembangan kelompok meliputi pembentukan: (a) klub olahraga 
siswa; (b) klub bakat, minat, dan kreativitas dalam bidang ilmu 
  
pengetahuan, teknologi, dan seni; (c) pedoman etika, tata tertib, dan tata 
kehidupan sosial di sekolah; (d) kelompok Palang Merah Remaja 
(PMR), dan sebagainya. 
c. Pendidikan Kecakapan Hidup.  
Strategi ini dapat ditempuh oleh sekolah dalam rangka membekali siswa 
dengan kemampuan dan kesanggupan untuk mengatasi persoalan 
kehidupan, baik dalam hubungan dengan Tuhan YME, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun masa depannya.  
 
 
d. Perlombaan/Pertandingan.  
Dalam penyelenggaraan pengembangan karakter peserta didik dapat 
ditempuh strategi perlombaan/pertandingan. Strategi ini ditempuh guna 
menyediakan wahana belajar berkompetisi secara sehat, memperluas 
pergaulan, dan meningkatkan kemampuan dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Contoh kegiatan yang menggunakan 
strategi perlombaan/pertandingan, antara lain: (a) International Junior 
Science Olympiad (IJSO); (b) Olimpiade Sains Nasional (OSN); (c) 
Lomba Penelitian Ilmiah Remaja (LPIR); (d) Olimpiade Olahraga Siswa 
Nasional (O2SN); (e) Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional 
(FLS2N); (f) Lomba Lukis, Cipta Lagu, dan Cipta Puisi; dan (g) Lomba 
Motivasi Belajar Mandiri (Lomojari) untuk siswa SMP Terbuka. 
e. Pembinaan Lingkungan Sekolah.  
  
Strategi ini diselenggarakan dalam rangka mengukuhkan sekolah 
sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan perilaku dan pola 
hidup sehat kepada warganya. Contoh penerapan strategi ini antara lain: 
(a) Asistensi Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba; (b) 
Lomba Sekolah Sehat (LSS); (c) Pengembangan Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS); dan (d) Adiwiyata. 
Dalam memantapkan kepribadian peserta didik guna mewujudkan 
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan dan menyiapkan mereka 
agar berakhlak mulia, demokratis dan menghormati hak-hak asasi manusia, 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan karakter 
melalui ekstrakurikuler diupayakan antara lain dalam bentuk kegiatan: (1) 
Pembiasaan Akhlak Mulia; (2) Masa Orientasi Siswa (MOS); (3) Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS); (4) Tatakrama dan Tata Tertib Kehidupan 
Sosial Sekolah; (5) Kepramukaan; (6) Upacara Bendera; (7) Pendidikan 
Pendahuluan Bela Negara; (8) Pendidikan Berwawasan Kebangsaan; (9) 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS); (10) Palang Merah Remaja (PMR); dan 
(11) Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba.  
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan  teoritis 
Memberikan manfaat kepada seluruh warga sekolah, meliputi para 
peserta didik, guru, karyawan administrasi, dan pimpinan sekolah menjadi 
sasaran program ini.. 
2. Kegunaan  praktis 
  
Melalui program ini diharapkan lulusan SMP memiliki keimanan 
dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berkarakter mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus 
memiliki kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan budaya 
Indonesia. Pada tataran yang lebih luas, pendidikan karakter nantinya 
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